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Kinerja Perawat, berdasarkan teori Big Five Personality Trait Model di
Big Five Personality Trait RSNU Tuban. Jenis penelitian ini adalah non-eksperimen

dengan desain deskriptif kuantitatif menggunakan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini
adalah perawat Rawat Inap RSNU Tuban tahun 2021
yang berjumlah 48 dari total 54 responden yang
ditentukan menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.
Uji statistik yang digunakan adalah uji Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan hampir setengahnya
responden memiliki tipe kepribadian conscientiousness
yaitu 354% dan sebagian besar responden memiliki
kinerja baik yaitu 72,9%. Hasil uji statistik diperoleh nilai
koefisien korelasi 0,440 dan p value = 0,01 < 0,05, artinya
terdapat hubungan antara kepribadian dan kinerja
perawat di RSNU Tuban

PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan berkontribusi cukup besar dalam menentukan mutu sebuah
Rumah Sakit, pelayanan yang diberikan tidak lepas dari kualitas kerja seorang perawat.
Perawat yang memiliki kinerja baik akan memberikan pelayanan yang berkualitas dengan
memenuhi standar pelayanan, sehingga kepuasan pasien yang pernah atau sedang dirawat
bisa terpenubhi.

Menurut Depkes RI capaian kinerja perawat yaitu minimal 75% dari total sumber daya
yang ada (Miming & Suherwin 2018). Perawat dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila
telah memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif (Rezi 2020). Namun pada
kenyataannya masih banyak masalah dalam kinerja perawat, banyaknya keluhan pasien
mengenai perawat yang kurang ramah, kurang sabar dalam menghadapi pasien, kurang
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optimal dalam memberikan asuhan keperawatan, mempunyai kemampuan yang kurang
memadai, dan ilmu pengetahuan yang kurang dikarenakan kurangya perawat berpendidikan
tinggi (Maslita 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Goldstein et all (2017) di
Hospital Emergency Department In Gaeteng Provine Afrika Selatan menyebutkan 68,3%
kinerja perawat dalam melakukan pengkajian kurang baik. Penelitian tersebut sejalan
dengan hasil survei yang dilakukan Sony et all (2020) tercatat bahwa perawat hanya
berfokus pada kelengkapan penulisan tindakan atau implementasi saja. Terdapat 30,9%
perawat yang memiliki kinerja tidak baik.

Kinerja perawat yang kurang baik akan mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan
masyarakat mengenai layanan kesehatan (Fahlevi 2017). Kinerja perawat yang kurang baik
juga akan menurunkan mutu pelayanan keperawatan yang diberikan, sehingga kepuasan
pasien tidak tercapai dan akan berdampak terhadap penurunan kualitas pelayanan
kesehatan. Penurunan kinerja dapat ditandai dengan rendahnya kinerja perawat, kebiasaan
mengambil keputusan yang kurang tepat, tidak mengetahui batasan otonomi, tidak memiliki
pengetahuan, dan kurangnya ketelatenan. Kinerja perawat yang dihasilkan tidak lepas dari
faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor
psikologis yang didalamnya terdapat kepribadian. Kepribadian mempengaruhi pikiran,
perasaan, hingga tingkah laku seseorang (Pervin, Cervone & John 2010). Kepribadian
menggambarkan bagaimana seseorang bertingkah laku yang kemudian akan memunculkan
suatu pola tindakan.

Dikutip dari Modul Etika Keperawatan (2019) sebagai seorang perawat yang
memberikan pelayanan kepada pasien dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik
supaya terjalin hubungan yang menyenangkan dengan pasien dan tenaga kesehatan lainnya,
serta mampu bekerja efektif sehingga terbentuk citra positif dilingkungan kerjanya. Dalam
Modul Bahan Ajar Cetak Keperawatan Psikologi (2016) dijelaskan kepribadian yang harus
dimiliki oleh seorang perawat antara lain keadaan fisik dan kesehatan yang baik, penampilan
menarik, kejujuran dan rendah hati, sifat riang dan ramah, berjiwa sportif, loyal dan sopan
santun terhadap pasien.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti
bermaksud melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kepribadian Terhadap Kinerja
Perawat Berdasarkan Teori Big Five Personality Trait Model (Di RSNU Tuban).

LANDASAN TEORI
Konsep Kinerja Perawat

Kinerja didefinisikan sebagai pencapaian tugas atau hasil dari sebuah pekerjaan
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi terkait meliputi kualitas, efisiensi,
dan kriteria efektivitas lainnya (Gibson 1997). Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja
baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai selama periode waktu tertentu dalam
menjalankan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Nursalam 2015). Kinerja didefinisikan sebagai kemampuan dalam melakukan suatu
keahlian tertentu. Melalui kinerja dapat diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya (Sinambela 2016).
Konsep Teori Kepribadian

Kepribadian atau personality bukan sebagai bakat kodrati, melainkan terbentuk oleh
proses sosialisasi. Kepribadian merupakan kecenderungan psikologis seseorang untuk
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melakukan tingkah laku sosial tertentu, baik berupa perasaan, berpikir, bersikap, dan

berkehendak. Dari sisi Pisikologis, Gordon Allport mengatakan bahwa kepribadian untuk

suatu organisasi (berbagai aspek psikis & fisik) yang juga merupakan struktur sekaligus

proses. Jadi, kepribadian ialah suatu yang bisa berubah. Secara khusus Allport mengatakan,
kepribadian secara teratur tumbuh dan juga mengalami perubahan.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan desain deskriptif
kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional..
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RSNU Tuban pada bulan Juni tahun 2021.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat yang bertugas di Ruang Rawat
Inap RSNU Tuban tahun 2021 yang berjumlah 54 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian perawat yang bertugas di Ruang Rawat
Inap RSNU Tuban tahun 2021 yang memenubhi kriteria insklusi sebanyak 48 perawat.Tehnik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling.
Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, data yang
didapatkan dari hasil pengbagian kuesioner oleh penelitian yang dilakukan pada perawat
yang bertugas di Ruang Rawat Inap RSNU Tuban
Pengelolaan Data dan Penyajian Data
Pengolahandan penyajian data dilakukan menggunakan komputer dengan bantuan
aplikasi melalui tahapan editing, coding, scoring, tabulating, uji statistic dan Interpretasi data.
Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat yang
dilakukan untuk menjelaskan krakteristik setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini
dilakukan pula analisis bivariat yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan
mengunakan variable independen dan variable dependen dengan menggunakan uji
Spearman Rank, untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen yang berskala data ordinal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di RSNU Tuban

Tahun 2021
No Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin () (%)
1 Laki-laki 7 14,6
2 Perempuan 41 85,4
Jumlah 48 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2021
Dari tabel 5.1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden di RSNU Tuban
berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah 41 (85,4%) perawat.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ruang Kerja di RSNU Tuban

Tahun 2021

No Ruang Kerja Frekuensi (f) Persentase
(%)

1 Bedah Pedi 10 20,8

2 Interna 10 20,8

3 ICU 9 18,8

4 Maternitas 8 16,7

5 Perinatologi 11 22,9

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2021
Dari tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian kecil responden adalah perawat di
Ruang Perinatologi yang berjumlah 11 (22,9%) perawat.
Analisis Bivariat
1. Identifikasi tipe kepribadian pada perawat RSNU Tuban
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tipe Kepribadian Perawat di RSNU Tuban Tahun

2021
No Tipe Kepribadian Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Openness to Experience 8 16,7
2 Conscientiousness 17 35,4
3 Extraversion 9 18,8
4 Agreeableness 8 16,7
5 Neuroticism 6 12,5
Jumlah 48 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2021
Dari tabel 5.3 menunjukkan bahwa hampir setengahnya perawat di RSNU Tuban
memiliki tipe kepribadian Conscientiousness dengan jumlah 17 (35,4%) perawat.

2. Identifikasi kinerja perawat RSNU Tuban
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kinerja Perawat di RSNU Tuban Tahun 2021

No Kinerja Frekuensi Persentase
() (%)
1 Baik 35 72,9
2 Cukup 13 27,1
3 Kurang 0 0
Jumlah 48 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2021
Dari tabel 5.4 menunjukkan bahwa sebagian besar kinerja perawat di RSNU Tuban
adalah baik dengan jumlah 35 (72,9%) perawat.
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3. Hubungan tipe kepribadian dengan kinerja perawat di RSNU Tuban
Tabel 5. Tabel Silang Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Kinerja Perawat di

RSNU Tuban Tahun 2021
Kinerja Perawat
. . Baik Cukup Kurang Total

Kepribadian f % 7 % ¥ % 7 %

Openness to 6 75 2 25 0 0 8 100
Experience

Conscientiousness 16 94,1 1 5,9 0 0 17 100
Extraversion 8 889 1 11,1 0 0 9 100
Agreeableness 5 62,5 3 37,5 0 0 8 100
Neuroticism 0 0 6 100 0 0 6 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui hampir seluruhnya perawat dengan tipe kepribadian
Conscientiousness memiliki kinerja yang baik sebanyak 16 (94,1%) perawat, sedangkan
seluruhnya responden dengan tipe kepribadian Neuroticism memiliki kinerja yang cukup
sebanyak 6 (100%) perawat.
Pembahasan
Hubungan Kepribadian Terhadap Kinerja Perawat Berdasarkan Teori Big Five
Personality Trait Model (Di RSNU Tuban)

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti menggunakan korelasi
Spearman Rank didapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,440 dengan nilai
signifikansi 0,02 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang cukup
signifikan antara kepribadian terhadap kinerja perawat di RSNU Tuban yang bersifat
positif/searah, artinya bahwa jika kepribadian perawat baik maka kinerja perawat juga akan
baik, sedangkan jika kepribadiannya buruk maka kinerja yang dihasilkan akan cenderung
kurang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasyroh &
Wikansari (2017) yang berjudul Hubungan Antara Kepribadian dengan Kinerja Karyawan
yang menyatakan terdapat hubungan antara tipe kepribadian dan kinerja karyawan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RSNU Tuban
hampir memenuhi standar Depkes RI yaitu 75% dari total perawat yang ada. Kinerja yang
baik didukung oleh kepribadian yang baik. Kepribadian yang baik didukung oleh timbal balik
yang dilakukan oleh manajemen Rumah Sakit terhadap kontribusi yang dilakukan oleh
perawat sehingga perawat memiliki loyalitas terhadap Rumah Sakit karena kebutuhannya
sudah tercapai. Sesuai dengan teori Robbins (2016) sukses atau tidaknya suatu organisasi
maupun kelompok yang berada dalam organisasi tersebut tergantung pada kepribadian
karyawan. Dengan demikian baik secara teoritis maupun praktis menunjukkan bahwa
kepribadian memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perawat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Kepribadian Terhadap Kinerja Perawat
Berdasarkan Teori Big Five Personality Trait Model (Di RSNU Tuban)” dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara tipe kepribadian dan kinerja perawat di RSNU Tuban
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